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	This study aims to test the effect of providing incentives on improving the performance of daily permanent employees (PHT) in PT. Jamica Raya. This study adopts the quantitative description method. The source of data in this study was from 53 respondents. A simple linear regression test is used for data analysis, and SPSS 25 is used for data processing. Based on the results of this study, it shows that the provision of incentives affects the improvement of the performance of permanent daily employees at PT. Jamica Raya. From data processing, a simple linear regression equation Y = 24.326 + 0.404X was obtained, based on these calculations, it can be seen that there is a significant influence of the contribution of incentive variables (X) on improving employee performance (Y). Based on the calculation of the hypothesis test, it shows a calculated t value of 2.516 > 2.007. The test was also strengthened by looking at the magnitude of the value of the coefficient of determination (R square) where the magnitude of 0.110 means the effect of providing incentives on employee performance improvement by 11%.The results of this study show that based on the results of research conducted by researchers at PT.Jamika Raya that the provision of incentives has a significant effect on improving the performance of PT. Jamika Raya employees. Jamica Raya. It can be seen from the calculation results that t calculate > t table then H0 is rejected and Ha is accepted.
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Pendahuluan


Sekalipun sebuah perusahaan menghabiskan begitu banyak anggarannya untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia, akan sulit tercapai tanpa motivasi yang tinggi dan kemauan yang kuat dari karyawan yang dapat mendorong dirinya untuk lebih berkembang dan berkembang sesuai dengan kemampuannya, inilah manusia. Tanda utama yang harus dimiliki seseorang dalam mencapai sesuatu adalah bagaimana mereka mengembangkan dorongan itu, bahwa mereka dapat bekerja keras dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Kinerja adalah sarana untuk mencapai hasil yang lebih baik dari organisasi, tim, dan individu dengan memahami dan mengelola kinerja dalam kerangka tujuan dan standar serta persyaratan atribut yang disepakati (Sedarmayanti 2017:202). Menurut Vecchio dalam Ayuwardani dan Ingsih (2016:48), kepuasan kerja adalah pikiran, perasaan dan kecenderungan perilaku seseorang, yaitu sikap seseorang terhadap pekerjaan. Salah satu faktor kepuasan kerja adalah kompensasi. Sistem kompensasi didalamnya menyangkut insentif.
Kompensasi yang berbentuk insentif ini merupakan kompensasi langsung, yang didasarkan pada kinerja baik secara individual maupun kelompok. Dari sudut pandang organisasi/perusahaan,insentif ini dilakukan untuk meningkatkan produktifitas. Dari sudut pandang karyawan/pekerja insentif tersebut adalah untuk mengkompensasi usaha yang lebih keras yang diberikan oleh organisasi/perusahaan. (Kadarisman 2021:181) 

Menurut Dessler dalam Kristanto (2015:88) Kinerja adalah perbandingan antara prestasi kerja, yaitu perbandingan hasil kerja dengan standar yang diharapkan. Jadi dengan definisi ini kinerja difokuskan pada apa yang dilakukannya. Hadiah adalah jenis komisi yang diberikan perusahaan kepada karyawannya. Sedangkan Menurut Suharsaputra dalam Asnawi ( 2019: 10) kinerja atau performance berarti tindakan menampilkan atau melaksanakan suatu kegiatan. Oleh karena itu performance sering juga diartikan sebagai penampilan kerja atau perilaku kerja.  
Menurut Rivai dalam Asnawi (2019: 11) bahwa kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam instansi. 
Menurut Kadarisman (2021:182), insentif di sini adalah suatu bentuk pembayaran langsung berdasarkan atau terkait langsung dengan kinerja bagi hasil, dimana kinerja dimaksudkan untuk membagi keuntungan yang dihasilkan karyawan sebagai hasil perolehan produktivitas atau penghematan biaya. Sistem ini merupakan bentuk lain dari remunerasi langsung selain gaji dan upah yaitu remunerasi tetap yang dikenal dengan sistem remunerasi (performance pay plan). Dengan kata lain, istilah insentif sering digunakan untuk menjelaskan rencana kompensasi yang berhubungan langsung dengan berbagai kriteria produktivitas karyawan atau profitabilitas organisasi, atau keduanya.

Metode 
Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah desain deskriptif yang juga diteliti hubungan antar variabelnya (causal design), yang berguna untuk mengukur hubungan antar variabel yang diteliti atau untuk menganalisis bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan setelah adanya fakta, dengan kata lain peneliti mengandalkan persepsi responden untuk menjelaskan pengalamannya, kemudian dianalisis menurut desain deskriptif dan kausal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey, dengan menggunakan instrumen angket tertutup, responden memilih salah satu jawaban dari pilihan yang tersedia, dan alternatif jawaban terdiri dari 1-5 interval.

Waktu penelitian akan dilakukan antara bulan Januari sampai Mei Tahun 2022. Adapun lokasi penelitian ini yaitu di PT. Jamika Raya. 
Untuk menentukan besarnya sampel penelitian, penulis menggunakan teknik sampling sistematik. Sampling sistematik adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan anggota yang diberi nomor urut. Pengambilan sampel hanya dapat dilakukan dengan bilangan ganjil, hanya dengan bilangan genap atau kelipatan tertentu. (Sugiyono 2012:123).
Dalam penelitian ini jumlah karyawan di pabrik PT. Jamaika Raya 153 orang, peneliti menggunakan sampel dalam kelipatan 3 (tiga), sehingga yang diuji dalam penelitian ini adalah 51 orang.
Uji validitas Ghozali (2016) bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu survei. Suatu survei dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat mengatakan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Keputusan didasarkan pada apakah pertanyaan dalam kuesioner itu valid. Jika total nilai korelasi Pearson pada setiap item pertanyaan lebih besar dari 0,30 maka data diterima.

Untuk mencari nilai validitas peneliti menggunakan rumus korelasi product moment. (Arikunto, 2010:213) sebagai berikut :
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Keterangan :


r xy
: koefisien korelasi antara X dan Y


n
: jumlah responden atau sampel 


∑x
: jumlah skor butir X


∑y
: jumlah skor Y


∑x2
: jumlah kuadrat dari butir X




∑y2
: jumlah kuadrat dari butir Y




∑xy
: jumlah perkalian antar skor item dan skor total. 

Ketentuanya adalah jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid. 
Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2016), reliabilitas adalah instrumen untuk mengukur suatu kuesioner yang menjadi indikator suatu variabel atau konstruk. Sebuah survei dianggap andal atau dapat dipercaya jika jawaban atas pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha > 0,7.

Adapun Rumus formula alpha crombach yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
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Keterangan:
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: Reliabilitas Instrumen
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: Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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: Jumlah varians butir
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: Varians total

Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila nilai r hitung lebih besar dari pada nilai r tabel dengan taraf signifikan 5%.

Regresi Linear Sederhana 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesisnya adalah analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y) dengan rumus : (Sugiyono, 2012: 188)

Y= a+ b X

Dimana :

Y= kinerja pegawai

X= insentif

a = konstanta

b = koefisien regresi

Analisis Koefisien Determinasi (R²)

Nilai R yang lebih besar dari 0,8 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen adalah kuat. Untuk mengetahui persentase variabel bebas dapat dijelaskan variabel terikat (adjusted R-squared). Untuk mendapatkannya bisa menggunakan SPSS versi 25 Dengan menu Analysis dan submenu Regression. Pengganda atau R-squared (R2) digunakan untuk menentukan besarnya kontribusi atau proporsi seluruh variabel bebas, pengaruhnya terhadap variabel terikat (Y), sedangkan sisanya tidak dipengaruhi oleh variabel bebas (X) dalam model .
Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis dengan uji-t digunakan untuk menentukan masing-masing variabel secara terpisah apakah variabel independen signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Untuk mendapatkannya bisa menggunakan SPSS versi 25 dengan menu Analysis dan submenu Mean Comparison.
Jika nilai t yang dihitung diperoleh dengan rumus di atas dan kondisi berikut berlaku untuk interpretasi hasil:
- Jika t hitung > t tabel, maka Ho dibuang (hubungan signifikan)
- jika dihitung t <; t-tabel, maka Ho diterima (hubungan tidak signifikan)
Untuk menentukan T-tabel digunakan n-2 cadangan pada tingkat signifikansi 5% (margin of error 5% atau 0,05) dan pada tingkat kepercayaan 95% atau 0,95. Oleh karena itu, jika margin of error suatu variabel lebih besar dari 5%, berarti variabel tersebut tidak signifikan.  \

Hasil dan Pembahasan
Tabel  1

Validitas

	Variabel
	Item Pernyataan
	Nilai Pearson Correlation
	Keputusan

	Motivasi (X1)
	X1.1
	0,324
	Diterima

	
	X1.2
	0.533
	Diterima

	
	X1.3
	0.529
	Diterima

	
	X1.4
	0.619
	Diterima

	
	X1.5
	0.653
	Diterima

	
	X1.6
	0.526
	Diterima

	
	X1.7
	0.348
	Diterima

	Kinerja  (Y)
	y1
	0.495
	Diterima

	
	y2
	0.597
	Diterima

	
	y3
	0.507
	Diterima

	
	y4
	0.567
	Diterima

	
	y5
	0.333
	Diterima

	
	y6
	0.591
	Diterima

	
	y7
	0.744
	Diterima

	
	y8
	0.612
	Diterima

	
	y9
	0.675
	Diterima


Tabel 2
Reliability Statistics
	Variabel
	cronbach Alpha
	Keterangan

	Insentif
	0,613
	Reliabilitas

	Kinerja Pegawai
	0,72
	Reliabilitas


Sumber : Data Primer Diolah 
Dari tabel diatas dapat dilihat Cronbach Alpha  untuk variabel insentif sebesar 0,613 dan kinerja Pegawai sebesar 0,72. Maka dapat disimpukan bahwa alat ukur dalam penelitian ini telah mencapai reliabilitas.
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y).

Tabel 4. 13 
Hasil Uji Regresi

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	24.326
	4.668
	
	5.212
	.000

	
	INSENTIF
	.404
	.160
	.332
	2.516
	.015

	a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN


Dari tabel di atas terlihat bahwa cronbach alpha variabel insentif sebesar 0,613 dan kinerja karyawan sebesar 0,72. Dari sini dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah mencapai reliabilitas.
Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut:

Konstanta a = 24,326 menunjukkan bahwa jika motivasi 0 maka nilai kinerja karyawan adalah 24,326. 0,404 merupakan nilai koefisien yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin insentif maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,404.

Hasil Uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	24.326
	4.668
	
	5.212
	.000

	
	INSENTIF
	.404
	.160
	.332
	2.516
	.015

	a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN


Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa nilai t adalah 2,516 > 2,007. Berdasarkan kriteria, jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Uji korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk menentukan kuat tidaknya pengaruh pemberian insentif (X) dengan Peningkatan kinerja Pegawai (Y).

Tabel 4. 15 
Hasil Uji Korelasi

	Correlations

	
	INSENTIF
	KINERJA PEGAWAI

	INSENTIF
	Pearson Correlation
	1
	.332*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.015

	
	N
	53
	53

	KINERJA PEGAWAI
	Pearson Correlation
	.332*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.015
	

	
	N
	53
	53

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


 
Dari tabel di atas terlihat bahwa hubungan antara dorongan karyawan untuk meningkatkan kinerjanya memberikan angka 0,332 dan nilai sig (1-sided) 0,015, angka ini menunjukkan angka dibawah atau dibawah 0,05, sehingga nilai korelasinya . terhubung positif (+). Hal ini menunjukkan bahwa insentif pegawai berdampak pada peningkatan kinerja pegawai.


Uji Koofisien Determinasi.

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan variasi variabel dependen.

Tabel 4. 16 
Hasil Uji Determinasi\
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.332a
	.110
	.093
	2.58776

	a. Predictors: (Constant), INSENTIF

	b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN


Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui koefisien determinasi sebesar 11%, artinya variabel motivasi mempengaruhi 11% variabel peningkatan kinerja pegawai, sedangkan sisanya sebesar 81% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik beberapa kesimpulan:
Berdasarkan hasil hipotesis, insentif berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pekerja tetap. Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.14 diperoleh t-number 2,516 > 2,007. Menurut kriteria, jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh antara promosi terhadap kinerja pegawai tetap PT. Jamika Raya. Persamaan regresi Y = 24,326 + 0,404X konstanta a = 24,326 menunjukkan bahwa jika insentif 0, maka kinerja buruh harian tetap adalah 24,326, 0,404 menunjukkan bahwa setiap insentif meningkat 1 poin, maka kinerja buruh harian tetap . meningkat sebesar 0,404. Dan pengujian tersebut juga dipertegas dengan melihat besarnya koefisien determinasi (R-squared), dimana besarnya 0,110. variabel motivasi mempengaruhi 11% variabel peningkatan kinerja pegawai, sedangkan sisanya sebesar 81% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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